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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran pada
materi usaha dan energi berbasis model project based learning yang layak digunakan dalam
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
development) dengan desain model pengembangan 4D yang terdiri atas 4 tahapan yaitu:
define (pendefinisian); design (perancangan); develop (pengembangan); dan disseminate
(penyebaran). Penelitian ini hanya sampai tahap develop (pengembangan). Berdasarkan
hasil validasi oleh ahli, pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini valid.
Persentase validitasnya sebesar 87,5% pada silabus; 87,5% pada rencana pelaksanaan
pembelajaran; dan 82,5% pada lembar kerja peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut,
pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini layak digunakan dengan
revisi pada bagian lembar kerja peserta didik karena memiliki kriteria cukup valid.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran; Model Project Based Learning.

Abstract: This study aimed to develop learning tools on business and energy materials
based on project based learning models that are suitable for use in learning. This research
was a development research by 4Ddevelopment model design consisting of 4 stages,
namely: define; design, develop, and disseminate. This research was only up to the stage of
development. Based on the results of validation by experts, the development of learning
tools in this study was valid. The percentage of validity was 87.5% on the syllabus; 87.5%
on the lesson plan implementation; and 82.5% on student worksheets. Based on the results,
the development of learning tools in this study is feasible to use with revisions to the
student worksheet because it has quite valid criteria.

Keywords: Learning Devices; Project Based Learning Model.

Pendahuluan

Kurikulum 2013 mengharuskan guru untuk
menyusun perangkat pembelajaran sesuai komponen-
komponen yang telah dimuat dalam Permendikbud RI
No 103 dan 104 Tahun 2014. Proses pembelajaran
kurikulum 2013 dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan ilmiah yang menyentuh tiga ranah yaitu
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Mata pelajaran
fisika  dikembangkan dengan mengacu pada
kemampuan observasi dan eksperimen serta berpikir
kritis peserta didik sesuai dengan tujuan kurikulum
2013. Peserta didik menyatakan mata pelajaran fisika
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merupakan mata pelajaran yang kurang menarik, sulit
dipahami, dan sangat membosankan sehingga banyak
peserta didik tidak memperhatikan guru ketika
pembelajaran berlangsung dan sibuk dengan kegiatan
masing-masing.

Perangkat  pembelajaran  adalah  sarana
penunjang pembelajaran yang berisi perencanaan
pembelajaran yang menguraikan tentang kompetensi
yang akan dicapai peserta didik. Menurut Devi (2009)
perangkat pembelajaran sebagai pegangan bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran baik dikelas,
laboratorium, atau lapangan untuk setiap kompetensi
dasar. Rancangan pembelajaran harus mengikuti sintak
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model pembelajaran tertentu, sebagai pedoman peserta
didik dan alat wuntuk mengukur ketercapaian
kompetensi peserta didik. Perangkat pembelajaran
yaitu rancangan pembelajaran yang berisi silabus, RPP
dan LKPD sebagai pedoman bagi guru yang digunakan
untuk  kegiatan = pembelajaran  baik  dikelas,
laboratorium dan lingkungan.

Model pembelajaran project based learning
merupakan model pembelajaran yang inovatif yang
berpusat pada peserta didik dan menempatkan guru
sebagai motivator dan fasilitator, peserta didik diberi
peluang untuk bekerja secara mandiri. Model project
based learning dapat memberikan peserta didik
kebebasan dalam berpikir kreatif serta berpartisipasi
dalam mengembangkan potensi yang ada pada diri
peserta didik. Menurut Doppelt (2005) menyatakan
bahwa salah satu metode yang didasarkan pada
konstruktivisme yang mendukung keterlibatan peserta
didik dalam situasi pemecahan masalah adalah project
based learning. Model pembelajaran project based learning
adalah model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik untuk mengembangkan sikap ilmiah
seperti menganalisis fenomena-fenomena alam dan
menghasilkan karya nyata sehingga dapat memberikan
pemahaman terhadap fenomena-fenomena tersebut.

Langkah-langkah model pembelajaran project
based learning terdapat 6 tahapan diantaranya sebagai
berikut: 1) pertanyaan dasar (start with essensial
question), guru harus mampu mengambil topik yang
sesuai dengan realitas dunia nyata untuk mengawali
investigasi; 2) perencanaan proyek (plan design project),
peserta didik membuat perencanaan dan gambar
proyek yang akan dibuat; 3) menyusun jadwal aktivitas
(create schedule) peserta didik membuat dan mengatur
jadwal yang akan dilakukan selama proses
pembelajaran; 4) memonitor aktivitas peserta didik
(monitoring the students and progress of project) guru
mengawasi  kegiatan  peserta  didik  selama
menyelesaikan proyek; 5) penilaian (assess the outcome)
guru memberikan penilaian terhadap hasil proyek
yang telah dibuat; 6) evaluasi (evaluate the experience)
guru memberikan pemahaman-pemahaman tambahan
terhadap proyek yang telah dibuat dan memberikan

kesempatan  kepada  peserta didik  untuk
mengungkapkan pendapat terhadap proses
pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Research and Development. Menurut Haryati (2012)
penelitian Research and Development adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk

tersebut. Penelitian yang dikembangkan yaitu

perangkat pembelajaran berbasis project based learning

pada materi usaha dan energi yang valid sehingga
dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan.

Perangkat yang dikembangkan yaitu silabus, rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja

peserta didik (LKPD). Desain penelitian yang
digunakan adalah model 4D yaitu tahap pendefinisian

(define),  tahap  perancangan  (design),  tahap

pengembangan (develop) dan tahap penyebaran

(disseminate). Pengembangan dalam penelitian ini

digunakan hingga tahap pengembangan (develop) saja.

a) Tahap define (pendefinisian) dilakukan analisis.
Adapun tujuan dari tahapan ini adalah
menetapkan dan  mendefinisikan syarat
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan
dan kebutuhan.

b) Tahap design (perancangan) awal perangkat
pembelajaran dilakukan penyusunan draft awal
yang akan menghasilkan draft silabus, RPP, dan
LKPD untuk pembelajaran dengan model project
based learning yang kemudian akan dinilai melalui
lembar validasi ahli oleh validator.

c) Tahap develop (pengembangan) merupakan
tahapan realisasi dari rancangan produk perangkat
pembelajaran yang akan digunakan. Tahap ini,
bertujuan untuk menghasilkan dan memvalidasi
perangkat pembelajaran yaitu Silabus, RPP, LKPD.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket validasi sebagai instrumen pengumpulan data.
Instrumen ini dibutuhkan sebagai alat untuk mengukur
kelayakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi
yang digunakan untuk mendapatkan data penilaian
perangkat pembelajaran oleh validator, serta
mendapatkan saran untuk memperbaiki perangkat
pembelajaran yang sudah dikembangkan.

Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan lembar validasi ahli. Analisis data
menggunakan skala likert. Rumus untuk menghitung
persentase sebagai berikut:

P= £ x 100%
Keterangan:
f =Skor yang didapat
N = Jumlah Frekuensi/skor maksimal
P = Angka Persentase

Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ratting scale dengan 4 pilihan sesuai dengan
konten pertanyaan pada angket. Pengubahan hasil dari
kata sifat menjadi angka sebagai berikut:
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Tabel 1 Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban Skor
Baik 4
Kurang baik 3
Cukup baik 2
Tidak baik 1

Angket validasi dan respon menggunakan 4
pilihan sesuai dengan konten pertanyaan. Data
presentase yang diperoleh selanjutnya dikonversi
menjadi kriteria validitas perangkat pembelajaran yang
tercantum pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran

Presentase Skor
85,1%-100% Valid
70,1%-85% Cukup valid
50,1%-70% Kurang valid
0%-50% Tidak Valid

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap define (pendefinisian) dilakukan
beberapa analisis yaitu analisis awal, analisis peserta
didik, analisis tugas dan analisis konsep. Hasil analisis
di madrasah mengidentifikasikan bahwa dibutuhkan
perangkat pembelajaran (silabus, RPP dan LKPD) yang
dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan
pemahaman serta keaktifan bagi peserta didik.
Perangkat pembelajaran berbasis proyek belum pernah
diterapkan di madrasah sehingga akan menjadi
pengalaman baru bagi peserta didik, maka
dikembangkanlah perangkat pembelajaran fisika
berbasis project based learning pada materi usaha dan
energi. Pada tahap design (perancangan) dihasilkan
suatu draft perangkat pembelajaran (silabus, RPP dan
LKPD) berbasis model project based learning. Materi

yang dipilih adalah materi usaha dan energi
berdasarkan kurikulum 2013.
Langkah  selanjutnya  dilakukan validasi

perangkat oleh 3 validator ahli terdiri dari 3 dosen
fisika. Hasil dari penilaian validator ahli berupa skor
kuantitatif. Aspek yang dinilai yaitu silabus, RPP dan
LKPD. Penilaian dari validator ahli untuk keseluruhan
perangkat sebesar 858% sehingga memperoleh
kategori valid dan layak digunakan. Dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran pada
materi usaha dan energi berbasis model project based
learning mendapatkan kategori valid dan layak
digunakan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis project based learning
layak digunakan, tetapi membutuhkan sedikit revisi
paddidemabatakemal ptfer20thilik (LKPD), karena hasil
validitas produk penelitian memiliki kriteria cukup
valid. = Persentase  keseluruhan hasil  validasi
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika
berbasis project based learning pada materi usaha dan
energi yang dirancang valid dan layak digunakan.
Nilai rata-rata persentase hasil validasi yang belum
mencapai hasil maksimal yaitu 100% disebabkan
kurangnya isi materi yang disampaikan, penulisan
nomor yang belum teratur, dan penggunaan bahasa
yang digunakan.
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